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5. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap kinerja PT. Karya
Mulia Loka Persada Cabang Yogyakarta dengan metode Balanced Scorecard maka
kesimpulan yang didapat oleh peneliti pada masing—masing prespektif dalam

Balanced Scorecard adalah sebagai berikut :

5.1. Prespektif Finansial :

Kinerja yang ditunjukan oleh PT. Karya Mulia Loka Persada Yogyakarta pada
tahun 2001 dan tahun 2002 telah menu.njukan tren peningkatan kinerja yang baik, hal
ini ditunjukan dengan adanya peningkatan jumlah penjualan pada tahun 2001 sebesar
13,49 % pada tahun sebelumnya dan peningkatan pertumbuhan penjualan sebesar
20,54 % pada tahun 2002 dari tahun 2001. Strategi pemasaran yang agresif, harga
jual produk yang kompetetif yang ditawarkan serta berusaha memberikan pelayanan
yang baik terhadap customer merupakan kunci dari keberhasilan meningkatkan
pertumbuhan penjualan, dalam arti kata bahwa peningkatan nilai bagi customer akan
meningkatkan penerimaan melalui penjualan produk perusahaan. Dari rasio
keuangan ROI dan NPM pada tahun 2001 dan tahun 2002 juga dapat dilihat bahwa

PT. Karya Mulia Loka Persada menunjukan kinerja yang baik dan stabil dengan
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terpenuhinya target perusahaan sebesar 15 %. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk peningkatan efektivitas biaya dan strategi untuk meningkatkan penerimaan
yang dilakukan perusahaan berjalan cukup baik.

Adanya faktor eksternal yaitu terjadinya Bom Bali pada ahkir tahun 2002
mengakibatkan kinerja perusahaan pada tahun 2003 menurun, hal ini dapat dilihat
dari penurunan tingkat penjualan produk perusahaan yang cukup tajam yang juga
berimbas pada berkurangnya pendapatan perusahaan. selain pengunaan dana untuk
biaya-biaya pemasaran dan operasional juga meningkat, faktor-faktor inilah yang
menyebabkan nilai dari rasio ROI dan NPM pada perusahaan mengalami penurunan.

Bila dilihat dari realisasi rata-rata kinerja dari tahun 2001, 2002, 2003
~ terhadap target yang ditetapkan, penulis menilai bahwa penetapan target kinerja
keuangan untuk TPP, NPM, ROI sebesar 15 % pada tahun 2003 dan tahun
selanjutnya oleh perusahaan masih terlalu tinggi dan sulit untuk dicapai pada kondisi
pasca Bom Bali dan Kondisi Sosial, Politik dan Ekonomi yang masih belum stabil.
Sehingga pihak manajemen PT. KMLPY ada baiknya mereviw kembali besar target

yang ingin dicapai di tahun berikutnya.
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5.2. Prespektif Customer (Pelanggan) :

Berdasarkan tolok ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan
pada prespektif pelanggan dari tahun 2001, 2002, 2003 terlihat bahwa tingkat
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan pelanggan lamanya sudah baik yaitu
dengan terlampauinya target yang telah ditetapkan perusahaan. hal ini menunjukan
bahwa pelanggan puas terhadap produk yang dijual dan pelayanan yang diberikan
oleh perusahaan.

Market share yang diperoleh perusahaan juga meningkat meskipun
peningkatan yang terjadi sangat kecil jauh dibawah target yang ditetapkan oleh
perusahan, hal ini dapat terjadi dari faktor eksternal yaitu ketatnya persaingan untuk
mendapatkan pelanggan baru antara perusahaan sejenis yang juga bérgerak dalam
bidang International Air and Sea Freight forwader .

Bila dilihat dari realisasi rata-rata kinerja dari tahun 2001, 2002, 2003
terhadap target yang ditetapkan, penulis menilai bahwa penetapan target 90% pada
kemampuan mempertahankan pelanggan lama dapat ditingkatkan diatas 90%
(misalnya 95%) karena hal ini dapat memotivasi pihak manajemen dan karyawan
untuk berusaha lebih dalam memberikan pelayanan dan produk yang dapat
memuaskan pelanggan bahkan kalau bisa melebihi ekspetasi pelanggan itu sendiri.
Semakin banyak pelanggan yang puas dan loyal maka diharapkan dapat
meningkatkan dan memperlancar proses pencapaian tujualn dalam prespektif

finansial.
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5.3. Prespektif Proses Bisnis Internal :

Maksud dari meningkatkan proses-proses yang kritis dalam prespektif Proses
Bisnis Internal adalah untuk mencapai tujuan peningkatan nilai bagi pelanggan
(presﬁektif customer) dan tujuan peningkatén nilai prespektif finansial. Berdasarkan
hasil analisis tahun 2001, 2002, 2003 PT. KMLPY dalam prespektif Proses Bisnis

Internal Balanced Scorecard ,. maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Tolok Ukur Cycle Effectiveness (CE)

Cycle Efektiveness pada proses pembuatan dokumen dan proses pempackingan
memenuhi target waktu yang ditetapkan oleh perusahaan. nilai CE yang semakin baik
akan berdampak positif terhadap tujuan peningkatan nilai pelanggan melalui

peningkatan mutu pelayanan dalam hal ketepatan waktu.

b. Tolok Ukur Sevice Error Rate (SER)

Masih adanya kesalahan dan belum tercapainya target SER sesuai yang
ditetapkan pihak manajemen pada proses pembuatan dokumen harus menjadi
perhatian khusus. Peneliti melihat bahwa tingginya nilai SER pada proses pembuatan
dokumen dan proses pempackingan akibat lebih dikarenakan adanya kesalahan
teknis, kurangnya (miss understanding) komunikasi dengan pihak pelanggan dan
kuran.tgr cepatnya pihak perusahaan dalam mengupdate infomasi berkenaan dengan

prosedur-prosedur baru yang ditetapkan oleh negara tujuan.
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c. Complain Frequency.

Jumlah keluhan khususnya akibat dari kesalahan yang terjadi pada proses
pembuatan dokumen masih tinggi, hal ini dapat berimplikasi pada menurunkan
tingkat kepercayaan dan loyalitas pelanggan dalam mempergunakan jasa dan produk
perusahaan selain juga terjadinya pemborosan biaya dan waktu yang tidak bernilai

tambah.

5.4. Prespektif Pertumbuhan dan Pembelajaran :

Berdasarkan hasil analisis pada prespektif pertumbuhan dan pembelajaran dari
tahun 2001, 2002, 2003 PT. KMLY maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah
mempunyai infrastruktur yang baik dan terprogram dalam usaha untuk meningkatkan
nilai pemegang saham dan nilai pelanggan. infrastuktur yang baik dapat dilihat dari
lokasi perusahaan yang strategis, fasilitas pendukung seperti Ikantor, gudang,
‘kendaraan transportasi, kendaraan angkut, sistem informasi juga tersedia guna
memperlancar jalannya kegiatan perusahaan. perusahaan juga cukup selektif untuk
memilih karyawan yang mempunyai kemampuan, keterampilan dan pengalaman
dalam bekerja di jasa pengiriman barang “International Air ahd Sea Freight
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Forwader Tiap tahun perusahaan juga mengirimkan karyawannya untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan dan

profesionalisme para karyawannya. Para karyawan juga mempunyai tingkat loyalitas
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yang baik, hal ini juga dimungkinkan dari strategi Employee Relation Management
yang dijalankan perusahaan cukup baik.

| Kinerja karyawan di bidang pemasaran sebenarnya juga sudah menunjukan
kinerja yang baik yaitu dengan terlampauinya target yang ditetapkan perusahaan
sebesar 60 unit per karyawan per tahun, yaitu sebesar 68 unit per karyawan pada
tahun 2001 dan 66 unit per orang pada tahun 2002. Khusus untuk tahun 2003 karena
adanya faktor eksternal yaitu Bom Bali yang mengakibatkan jumlah customer
menurun yang juga berdampak jumlah pengiriman barang menurun maka target
sebesar 60 unit per karyawan per tahun terlalu tinggi untuk ditetapkan pada tahun
tersebut sampai dengan tahun selanjutnya, sehingga pihak manajemen perlu
mere{)z'ew kembali berapa besar target penjualan yang ingin dicapai. penambahan
jumlah personil pemasaran atau menjalin hubungan komunikasi dengan person-
person yang bekerja di hotel untuk ikut menginformasikan (kerjasama) bila ada buyer
baru yang mencari atau akan mengunakan jasa freight forwader untuk pengiriman

barangnya keluar negeri.
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5.2. Saran
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yang dapat menjadi
masukan bagi PT. Karya Mulia Loka Persada Cabang Yogyakarta :

1. Berdasarkan hasil analisis kinerja perusahaan pada tahun 2003 dan melihat
kondisi perkembangan dari industri Furniture dan handycraft yang saat ini
(tahun 2005) mengalami ‘kelesuan” dan “kendala” maka ada baiknya
perusahaan meninjau kembali target sasaran yang dirasakan terlalu tinggi
untuk dapat dicapai oleh para karyawan pada tahun 2006. Yaitu seperti
mencapai tingkat penjualan sebesar 550 unit contener dan mempunyai 115
customer aktif.

2. Sebagai fokusnya perusashaan harus melakukan perbaikan kinerja secara
keseluruhan untuk dapat mencapai target sasaran kinerja ROl sebesar 20 %
atau bahkan lebih jika bisa dan juga perusahaan harus berupaya untuk
mencapai tingkat kesalahan sebesar 0 (zero) % pada proses krusial seperti
proses pembuatan dokumen, proses packing dan mempertahankan efektivitas

waktu dan meningkatkan kualitas pelayanan ke customer.
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